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SUMMARY

YUARINA. Analysis of CPO Price Fluctuation Effect to the unit cost of TBS 

and The Income of Govemmental Palm Oil Farmers in Pelita Jaya village Muara 

Lakitan Sub-District Musi Rawas Regency (Supervised by ANDY MULYANA

and MIRZA ANTONI)

This study aiming to (1) analyze the effect of CPO price fluctuations in to 

the unit cost of FFB govemmental palm oil farmers in Pelita Jaya Village Muara 

Lakitan Sub-District Musi Rawas Regency, (2) quantify the transmission elasticity 

of oil palm FFB price of the FFB govemmental palm oil farmers in in Pelita Jaya 

Village Muara Lakitan Sub-District Musi Rawas Regency, (3) analyze the effect 

of CPO price fluctuations to govemmental palm oil farmers income in the village 

so can be known the level of the farmers income in each CPO price movements.

The study was conducted in Pelita Jaya Village Muara Lakitan Sub- 

District Musi Rawas Regency. The method used was survey method. Tha Data 

collected in May-June 2012 contained of primary and secondary data through 

observation and interview. The sample method used simple random sampling 

with the 20 sample ffom 756 govemmental palm oil farmers in the Pelita Jaya

Village.

The results of this study showed that when the event of the rising of CPO 

prices, the unit cost of FFB at the farmer level will decrease and otherwise. In

this study, the highest CPO price generally occurred in November 2010 until 

February 2011 that in the series are Rp 7874.57, Rp 8.198,51, Rp 8.405,00, and



Rp 8.299,48. The highest CPO price data are inversely proportional to the 

decrease of FFB unit cost in the same period that in the series are Rp 391,18, Rp

386,68, Rp 370,25, and Rp 381, 25 per hectare per month. This showed that the

fluctuation of CPO price and the unit cost of FFB was significantly negative.

International CPO price are not perfectly transmitted to the selling price of

FFB. The rate of intemational CPO price change is greater than the rate of

farmer level FFB price but significant.

The farmers income are increasing due to the increasing of CPO

prices. In February 2011 the CPO price is Rp 8.299,48 and farmers income is at

Rp 1.716.970,10 / Ha. When the decrease of CPO price in the next month at 

8.32% is Rp 7.609,01, the farmers income also decrease at 26,73% is Rp 

1.257.966,52 / Ha. The conclusion is the CPO price and farmers income is 

directly proportional or significantly positive.



RINGKASAN

YUARINA. Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga CPO Terhadap Harga Pokok 

Pendapatan Petani Swadaya Kelapa Sawit di Desa Pelita Jaya 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh Andy 

Mulyana dan Mirza Antoni).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh fluktuasi harga 

CPO terhadap harga pokok TBS petani swadaya kelapa sawit di Desa Pelita Jaya 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas, (2) mengukur elastisitas 

transmisi harga TBS petani swadaya kelapa sawit di desa tersebut pada harga 

CPO Internasional, (3) menganalisis pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap 

pendapatan petani swadaya kelapa sawit di desa tersebut sehingga dapat diketahui 

tingkat pendapatan petani pada setiap pergerakan harga CPO.

Penelitian ini dilakukan di Desa Pelita Jaya Kecamatan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei - Juni 2012 yang meliputi 

data primer dan data sekunder melalui observasi dan wawancara langsung. 

Metode penarikan contoh dilakukan secara acak sederhana (Simple Random 

Sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang dari 756 petani swadaya 

kelapa sawit di Desa Pelita Jaya.

Hasil Penelitian ini menunjkkan bahwa pada saat terjadi kenaikan harga 

CPO, harga pokok TBS di tingkat petani akan mengalami penurunan begitupun 

sebaliknya. Dalam penelitian ini harga CPO tertinggi pada umumnya terjadi pada

TBS dan



bulan November 2010 hingga Februari 2011 yaitu berturut-turut Rp 7.874,57, Rp 

8.198,51, Rp 8.405,00, dan Rp 8.299,48. Data harga CPO tertinggi tersebut 

berbanding terbalik dengan penurunan harga pokok TBS pada periode yang sama

yaitu berturut-turut Rp 391,18, Rp 386,68, Rp 370,25, dan Rp 381,25 per hektar 

Ini menunjukkan fluktuasii harga CPO dan harga pokok TBSper bulan.

berpengaruh nyata negatif.

Harga CPO internasional tidak ditransmisikan secara sempurna terhadap

harga jual TBS. Laju perubahan harga CPO internasional lebih besar dari pada

laju perubahan harga TBS di tingkat petani, namun berpengaruh nyata.

Pendapatan petani semakin meningkat seiring dengan kenaikan harga

CPO. Pada Februari 2011 harga CPO adalah senilai Rp 8.299,48 dan pendapatan

petani berada pada Rp 1.716.970,10/Ha. Saat penurunan harga CPO di bulan

berikutnya sebesar 8,32% yaitu Rp 7.609,01, pendapatan petani pun turun sebesar 

26,73% yaitu Rp 1.257.966,52/Ha. Jadi harga CPO dan pendapatan petani

berbanding lurus atau berpengaruh nyata positif.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan suatu bagian dalam sistem pertanian di Indonesia 

menjadi satu topik yang mendapat sorotan tajam oleh para ahli dan pemikir 

pertanian. Hal ini dikarenakan sektor perkebunan merupakan salah satu subsektor 

dalam sektor pertanian yang memberikan masukan devisa yang cukup besar bagi 

Negara Indonesia. Komoditas perkebunan mempunyai peranan besar dalam program 

pembangunan, khususnya pembangunan pertanian, sehubungan dengan perannya 

dalam meningkatkan taraf hidup petani (Yayasan Agroekonomika, 2005).

Beberapa dari komoditas subsektor perkebunan memberikan sumbangan 

devisa yang tinggi bagi Indonesia, sebagai contoh tanaman karet, kopi, kelapa, kakao 

dan kelapa sawit (Badrun, 2010). Tiga dekade ini komoditas perkebunan yang 

paling gencar pengembanganya karena permintaannya yang tinggi adalah kelapa 

sawit. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, dari sembilan komoditas 

unggulan perkebunan, minyak kelapa sawit (CPO) menempati urutan pertama dalam

ekspor di tahun 2009 sebesar 21.000 ribu ton, kemudian urutan kedua dimiliki oleh

karet sebesar 1.991 ribu ton, lalu kakao sebesar 535 ribu ton, kopi sebesar 511 ribu 

ton, kopra sebesar 210 ribu ton dan selanjutnya diikuti oleh teh, tembakau, lada serta

gula tebu hablur.

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor perkebunan unggulan 

di Indonesia yang mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dari kurun waktu 

2000 sampai 2009 perkembangan luas areal perkebunan hampir dua kali yang pada

1 I
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dikembangkan sejak tahun 1978 oleh perkebunan negara dan perkebunan 

sebagai inti dan perkebunan rakyat sebagai plasma. Gambar 1 menunjukkan luas 

areal perkebunan kelapa sawit Indonesia :
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2010.

Gambar 1. Luas Areal Perkebunan Indonesia Menurut Pengusahaan Tahun 2000- 
2009.

Fluktuasi harga CPO salah satunya dipengaruhi oleh pergerakan harga

kedelai yang merupakan produksi subtitusi dari CPO. Output kedelai yang lebih 

rendah akan membantu untuk mendukung substitusi minyak sawit sebagai 

kompetitor untuk digunakan dalam makan dan bahan bakar. Hasil panen kedelai

yang mengalami kenaikan mempengaruhi pergerakan harga minyak sawit mentah

atau CPO. Sebanyak 80% areal penanaman kedelai telah dipanen sehingga pasar

berekspetasi persediaan minyak nabati meningkat. Minyak sawit dan minyak kedelai

merupakan produk substitusi yang digunakan dalam bahan makanan dan bahan bakar

(BAPPEBTI, 2010).
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Gambar 2. Harga Rata-rata CPO, 2009.

Gambar 2 menunjukkan rata-rata harga CPO pada tahun 2007-2009. Pada

tahun 2007 harga CPO cenderung meningkat setiap bulannya dan hal ini

menyebabkan pendapatan petani yang semakin tinggi. Namun pada tahun 2008 dan

2009 harga CPO cenderung mengalami fluktuasi. Harga CPO yang berfluktuasi

setiap bulannya dapat mengakibatkan kesulitan dalam memprediksi tingkat 

permintaan terhadap TBS dan CPO.

Fluktusi harga CPO menjadi hal yang sangat krusial bagi perencanaan 

produksi. Hal ini karena harga CPO mempengaruhi jumlah produksi yang akan 

dihasilkan dan berpengaruh juga terhadap permintaan CPO itu sendiri, 

berdampak juga terhadap permintaan CPO berasal dari pasar dalam dan luar negeri. 

Bahkan, bagi Indonesia sebagian besar produksi CPO diekspor ke luar negeri.

Harga jual TBS kelapa sawit ditetapkan berdasarkan umur tanaman yang 

dimulai dari usia tiga tahun. Untuk menentukan harga jual TBS kelapa sawit 

ditetapkan melalui rapat gabungan yang digelar setiap satu bulan sekali. Dalam rapat

Ini
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mulanya 4.158.077 Ha dan diiringi juga dengan peningkatan jumlah produksi 

(Khudori, 2008).

Kelapa sawit merupakan salah satu dari komoditi perkebunan yang memiliki 

potensi dan prospek yang sangat menguntungkan. Hal ini dikarenakan hasil olahnya 

mempunyai peluang pasar yang cukup luas, baik pasar di dalam negeri maupun di 

luar negeri. Prospek komoditi kelapa sawit memang lebih unggul dibandingkan 

tanaman perkebunan lainnya. Selain dapat digunakan sebagai bahan baku industri, 

kelapa sawit juga digunakan oleh semua kalangan tanpa terkecuali.

Peningkatan luas lahan pengusahaan kelapa sawit menjadi indikator bahwa 

kelapa sawit sangat menarik untuk diusahakan secara komersial, baik oleh 

perkebunan yang dikelola oleh negara maupun swasta, bahkan juga perkebunan 

rakyat. Pada tahun 1990 ada 1.126.677 ha dan terus meningkat pada tahun 2000 

seluas 4.158.077 ha, bahkan pada tahun 2008 mencapai angka 7 juta ha (Direktorat

Jenderal Perkebunan, 2010).

Peningkatan luasan kelapa sawit tertinggi dilakukan oleh perkebunan rakyat 

dengan tingkat pertumbuhan mencapai 185,43 persen dalam sepuluh tahun terakhir, 

diikuti oleh perkebunan swasta dengan tingkat pertumbuhan 61,67 persen dan 

terakhir oleh perkebunan negara dengan tingkat pertumbuhan 3,47 persen (Gambar 

1). Hal ini disebabkan dukungan pemerintah terhadap pengembangan kelapa sawit 

cukup baik. Program-program pemerintah seperti bantuan kredit perluasan lahan, 

pengembangan infrastruktur dan pabrik pengolahan CPO dari tandan buah segar

(TBS) kelapa sawit, memberikan kemudahan bagi perkebunan rakyat untuk semakin 

berkembang dalam aspek finasial maupun aspek pasar. Selain itu perkembangan ini 

disebabkan oleh sistem Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR-Bun) yang

I
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dikembangkan sejak tahun 1978 oleh perkebunan negara dan perkebunan swasta 

sebagai inti dan perkebunan rakyat sebagai plasma. Gambar 1 menunjukkan luas 

areal perkebunan kelapa sawit Indonesia :
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Gambar 1. Luas Areal Perkebunan Indonesia Menurut Pengusahaan Tahun 2000- 

2009.

Fluktuasi harga CPO salah satunya dipengaruhi oleh pergerakan harga 

kedelai yang merupakan produksi subtitusi dari CPO. Output kedelai yang lebih 

rendah akan membantu untuk mendukung substitusi minyak sawit sebagai

kompetitor untuk digunakan dalam makan dan bahan bakar. Hasil panen kedelai

yang mengalami kenaikan mempengaruhi pergerakan harga minyak sawit mentah

atau CPO. Sebanyak 80% areal penanaman kedelai telah dipanen sehingga pasar

berekspetasi persediaan minyak nabati meningkat. Minyak sawit dan minyak kedelai

merupakan produk substitusi yang digunakan dalam bahan makanan dan bahan bakar

(BAPPEBTI, 2010).
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Gambar 2. Harga Rata-rata CPO, 2009.

Gambar 2 menunjukkan rata-rata harga CPO pada tahun 2007-2009. Pada

tahun 2007 harga CPO cenderung meningkat setiap bulannya dan hal ini

menyebabkan pendapatan petani yang semakin tinggi. Namun pada tahun 2008 dan

2009 harga CPO cenderung mengalami fluktuasi. Harga CPO yang berfluktuasi

setiap bulannya dapat mengakibatkan kesulitan dalam memprediksi tingkat

permintaan terhadap TBS dan CPO.

Fluktusi harga CPO menjadi hal yang sangat krusial bagi perencanaan

produksi. Hal ini karena harga CPO mempengaruhi jumlah produksi yang akan 

dihasilkan dan berpengaruh juga terhadap permintaan CPO itu sendiri, 

berdampak juga terhadap permintaan CPO berasal dari pasar dalam dan luar negeri. 

Bahkan, bagi Indonesia sebagian besar produksi CPO diekspor ke luar negeri.

Harga jual TBS kelapa sawit ditetapkan berdasarkan umur tanaman yang 

dimulai dari usia tiga tahun. Untuk menentukan harga jual TBS kelapa sawit 

ditetapkan melalui rapat gabungan yang digelar setiap satu bulan sekali. Dalam rapat
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itu dihadiri seluruh perwakilan perusahaan besar swasta (PBS) perkebunan kelapa 

sawit dan sejumlah masyarakat yang memiliki kebun kelapa sawit. Harga jual TBS 

memang tidak berpengaruh terhadap harga pokok yang dikeluarkan petani swadaya, 

petani dapat mengalokasikan sekecil-kecilnya penggunaan faktor-faktor

Semakin

namun

produksi apabila harga jual TBS mengalami kenaikan atau penurunan, 

rendah harga jual TBS maka petani swadaya akan mengupayakan pengeluaran biaya 

produksi TBS serendah-rendahnya sehingga harga pokok di tingkat petani swadaya 

pun rendah.

Berfluktuasinya harga minyak sawit dunia yang berimbas pada naik turunnya 

harga TBS yang diterima oleh petani adalah mumi merupakan akibat sistem ekonomi 

nasional dan internasional yang sudah semakin bebas, berdalih melindungi rakyatnya 

dari penjajahan ekonomi asing, pemerintah justru bekerja untuk melindungi 

kepentingan asing dan berfikir utuk kepentingan individunya sendiri, 

kebijakan ekonomi termasuk pangan dan perdagangannya telah dibebaskan oleh 

pemerintah sehingga harga komoditas pangan dan pertanian menjadi sangat 

tergantung oleh permainan pasar (Sugandi, 2008).

Sektor industri minyak kelapa sawit (Crude Palm OillCPO) Indonesia terus 

tumbuh pesat dari tahun ke tahun. Produksi CPO meningkat menjadi 21,0 juta pada 

2010 dari tahun sebelumnya 19,4 juta ton. Pada 2011 produksi naik 4,7% menjadi 

sekitar 22,0 juta ton. Sementara itu total ekspor juga meningkat, pada 2010 tercatat 

sekitar 15,65 juta ton, kemudian melonjak menjadi 18,0 juta ton pada 2011. Sampai 

saat ini Indonesia masih menempati posisi teratas sebagai negara produsen CPO 

terbesar dunia, dengan produksi sebesar 21,8 juta ton pada 2010. Dari total produksi 

tersebut hanya sekitar 25% atau 5,45 juta ton yang dikonsumsi oleh pasar domestik.

Seluruh
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perkebunan sawit rakyat dengan total 32.885,20 Ha dan produksi 69.043,04 

Ton/Tahun (BPS Sumsel, 2011).
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Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2010.
Gambar 3. Luas Areal dan Produksi Hasil Perkebunan Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2010.

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa produksi hasil perkebunan di Kabupaten

Musi Rawas yang paling dominan adalah kelapa sawit. Meskipun tanaman karet

memiliki luas areal yang lebih luas dibandingkan kelapa sawit, namun total produksi

tertinggi adalah kelapa sawit. Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang sangat

menunjang ekonomi masyarakat Kabupaten Musi Rawas. Luas areal perkebunan

kelapa sawit tahun 2009 seluas 139.524,22 ha, naik sebesar 3,21% dari tahun 2008

terbagi atas 5,47% perkebunan kelapa sawit rakyat dan 94,53% perkebunan kelapa 

sawit yang dikelola perusahaan swasta nasional. Jumlah produksi kelapa sawit tahun 

2009 mencapai 919.286,48 ton.

Penyebaran perkebunan kelapa sawit di Musi Rawas terbanyak adalah di 

Kecamatan Muara Lakitan. Kecamatan ini memiliki 19 Desa dan 1 Kelurahan
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Sebagai penghasil CPO terbesar di dunia, Indonesia terus mengembangkan pasar 

ekspor baru untuk memasarkan produksinya dan memperbesar pasar yang sudah ada, 

misalnya Pakistan, Bangladesh, dan Eropa Timur serta China (BAPPEBTI, 2011).

Harga yang terbentuk dari CPO dapat dikatakan cukup fluktuatif dengan 

trend meningkat, terbukti pada periode awal 2008 hingga April 2008 ada kenaikan 

dan penurunan yang tajam dari level 950 US$/ton sampai ke level 1395 US$/ton 

tetapi kemudian turun hingga 435 US$/ton di bulan Oktober 2008. Keadaan ini 

disebabkan oleh El Nino yang melanda negara-negara penghasil CPO seperti 

Indonesia dan Malaysia, selain itu juga disebabkan cadangan minyak kedelai 

karena gagal panen di Amerika sehingga permintaan minyak kelapa sawit 

meningkat dan mendorong peningkatan harga CPO. Ancaman krisis pangan dunia 

yang disebabkan anomali iklim dan cuaca terutama di Cina dan Rusia, membuat 

banyak harga komoditi pertanian berspekulasi meningkat, terutama komoditas 

pertanian yang masuk dalam perdagangan pasar berjangka seperti CPO. Namun hal 

ini tidak membuat permintaan ekspor menurun bahkan trend data menunjukkan 

peningkatan dari tahun ke tahun.

menurun

Tercatat di tahun 2008 permintaan ekspor 

meningkat 15,5 persen dari 12.650.000 ton pada tahun 2007 menjadi 14.612.000 ton 

pada tahun 2008, dan meningkat lagi hingga 16.480.000 ton di tahun 2009 (Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit, 2010).

Sumatera Selatan merupakan provinsi di Indonesia yang prospektif untuk 

usaha perkebunan kelapa sawit. Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu kawasan 

sentra sawit di Sumatera Selatan. Musi Rawas disebut sebagai kawasan Agropolitan 

dikarenakan sebagian besar wilayahnya berpotensi untuk pengembangan 

pertanian dan perkebunan. Musi Rawas hingga tahun 2010 memiliki luas areal

tanaman



7

perkebunan sawit rakyat dengan total 32.885,20 Ha dan produksi 69.043,04 

Ton/Tahun (BPS Sumsel, 2011).
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Gambar 3. Luas Areal dan Produksi Hasil Perkebunan Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2010.

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa produksi hasil perkebunan di Kabupaten

Musi Rawas yang paling dominan adalah kelapa sawit. Meskipun tanaman karet

memiliki luas areal yang lebih luas dibandingkan kelapa sawit, namun total produksi

tertinggi adalah kelapa sawit. Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang sangat

menunjang ekonomi masyarakat Kabupaten Musi Rawas. Luas areal perkebunan

kelapa sawit tahun 2009 seluas 139.524,22 ha, naik sebesar 3,21% dari tahun 2008

terbagi atas 5,47% perkebunan kelapa sawit rakyat dan 94,53% perkebunan kelapa 

sawit yang dikelola perusahaan swasta nasional. Jumlah produksi kelapa sawit tahun 

2009 mencapai 919.286,48 ton.

Penyebaran perkebunan kelapa sawit di Musi Rawas terbanyak adalah di 

Kecamatan Muara Lakitan. Kecamatan ini memiliki 19 Desa dan 1 Kelurahan
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Kecamatan Muara Lakitan adalah kawasandengan luas wilayah 201.300 Ha. 

perkebunan sawit rakyat terluas di Musi Rawas yaitu seluas 1.490 Ha (BPS

Kabupaten Musi Rawas, 2009).

Tabel 1. Luas Areal Produksi Tanaman Kelapa Sawit Rakyat Menurut Kecamatan 
dalam Kabupaten Musi Rawas 2010

Luas Areal (Ha)

Menghasilkan Tua/Rusak
------------ Produksi
Jumlah (Ton)Belum

Menghasilkan
Kecamatan

63913135771Rawas Ulu 
Ulu Rawas 
Rupit
Karang Jaya 
STL Ulu 
Selangit 
Sumber Harta 
Tugumulyo 
Purwodadi 
Muara Beliti 
TP Kepungut 
Jayaloka 
Suka Karya 
Muara Kelingi 
BTS Ulu 
Tuah Negeri 
Muara Lakitan 
Megang Sakti 
Rawas Ilir 
Karang Dapo 
Nibung

00000
962*5
1.752
1.456

16837788
26313146104

491,53,5122366
00000

2.0642744129141
169027

65 770758
153021

8,5 23,75
4.349
640*5
5.448

06 2,5
461367 787
11561 351

4,5 949,5454491
920449365 80 4

2.261
3.289
5.356
2.795

2.371,5
4.114

478,5
1.490

136 2,5340
51.232 253

381 0 0412
80 215 2 297

115 210 32711
279 374 204 857

JUMLAH 4.257 3.097,5 269,5 7.624 38.549,5
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2010.

Tabel 1 menunjukkan luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat dan total 

produksinya di setiap kecamatan di Kabupaten Musi Rawas. Telah dijelaskan pada 

pemaparan sebelumnya bahwa total areal perkebunan kelapa sawit rakyat adalah 

5,47% dari total areal yang ada dan sisanya adalah perkebunan kelapa sawit yang 

dikelola perusahaan swasta nasional. Kecamatan Muara Lakitan adalah Kecamatan

dengan total areal perkebunan kelapa sawit rakyat yang paling luas yaitu sekitar



9

1.490 Ha, menyusul kemudian Kecamatan Muara Kelingi. Selain itu, meskipun 

Kecamatan Muara Lakitan bukan kecamatan yng memiliki produtivitas tertinggi

berada di atas rata-ratanamun total produksi yang diberikan Kecamatan ini 

produktivitas Kabupaten Musi Rawas, yaitu sebesar 1.835,7 Ton pada 2009. 

Perkebunan kelapa sawit terbentang hampir di semua desa di Kecamatan Muara 

Namun tidak semua kelapa sawit tersebut dapat dimasukkan dalam 

kategori baik. Menurut Ketua Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan tersebut, 

terdapat beberapa desa yang memiliki manajemen usahatam kelapa sawit yang baik, 

diantaranya adalah Desa Pelita Jaya, Sidomulyo, dan Prabumulih I. Desa Pelita Jaya 

memiliki jumlah petani kelapa sawit terbanyak diantara keduanya. Hal ini 

menjadikan Desa Pelita Jaya Kecamatan Muara Lakitan layak untuk dijadikan lokasi

Lakitan ini.

penelitian.

Adanya fluktuasi harga CPO akan mempengaruhi produksi serta harga TBS 

di Kecamatan Muara Lakitan dan begitu juga dengan pendapatan petani. Tidak

hanya itu, transmisi pergerakan harga CPO internasional pun dapat mempengaruhi

harga TBS di tingkat petani kelapa sawit di Kecamatan Muara Lakitan.

Pengembangan tanaman kelapa sawit selalu mengalami transmisi harga. Transmisi

harga CPO dalam penelitian ini adalah perubahan harga di tingkat internasional

terhadap harga di tingkat petani. Perkembangan harga CPO dunia mempengaruhi

harga CPO di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat

elastisitas transmisi harga TBS pada harga CPO Internasional terhadap harga TBS di 

Desa Pelita Jaya Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.

Beberapa gambaran permasalahan di atas merupakan fenomena yang 

menarik diteliti. P^niliti memiliki peluang untuk mengetahui harga pokok yang
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diterima petani setelah terjadi perubahan harga CPO serta pengaruh harga CPO dunia 

terhadap tingkat pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pelita Jaya, Kecamatan 

Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini 

yaitu:

1. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap harga pokok TBS petani 

swadaya kelapa sawit di Desa Pelita Jaya Kecamatan Muara Lakitan

Kabupaten Musi Rawas?

2. Bagaimana elastisitas transmisi hargaTBS petani swadaya kelapa sawit di

desa tersebut pada harga CPO Internasional?

3. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap pendapatan petani

swadaya kelapa sawit di desa tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap harga pokok TBS 

petani swadaya kelapa sawit di Desa Pelita Jaya Kecamatan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas.

2. Mengukur elastisitas transmisi harga TBS petani swadaya kelapa sawit di 

desa tersebut pada harga CPO Internasional.
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3. Menganalisis pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap pendapatan petani 

swadaya kelapa sawit di desa tersebut sehingga dapat diketahui tingkat

pendapatan petani pada setiap pergerakan harga CPO.

Hasil dari penelitian ini diharapkan:

1. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam

mengambil kebijaksanaan yang berhubungan dengan permasalahan di atas

sehingga dapat lebih maju di kemudian hari.

2. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan dan

tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi penulis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat sebagai salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

yaitu pengabdian kepada masyarakat, terkhusus bagi pendidikan Indonesia.

I
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Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

faktor produksi yang dapat mempengaruhi 

lahan yang dimiliki, (2) jumlah benih 

«erja yang digunakan, (4) banyaknya pupuk yang 

yang digunakan, (6) keadaan pengairan, (7) 

^ petani atau tingkat teknologi, (8) tingkat 

10) modal yang tersedia (Soekartawi, 2002). 

pengaruhi skala usaha, dan skala usaha ini 

i atau tidaknya suatu usaha pertanian, 

yang dipakai sebagai usaha pertanian akan 

Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

kukan tindakam yang mengarah pada segi 

ida luasan lahan yang sempit, upaya 

oduksi semakin baik, penggunaan tenaga 

>a tidak terlalu besar, sehingga usaha

n ya.
"•M*,

Yd

] : luas
PiI0WW*ijauan

Klasifikasi '

Ttmmm*Sl

>divisi

.Shbwbbsst:las

bkelas

Pateaies.do

imili MbBWHBH

Elae»enus

pecies

Kelapa sawit {EUteii 

berasal dari Afrika.
cartawi, 2002).

Darussalam (NAD), pantai
«W**

-w.

a pentingnya dalam produksi pertanian

im pengertian ekonomi, modal adalahw*
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